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ABSTRACT
ROM training is a form of exercise in the rehabilitation process which is considered quite effective in preventing disability in stroke sufferers. Active Range of Motion (ROM) aims to maintain or improve the level of perfection in the ability to move joints normally and completely to increase muscle mass and muscle tone. This community service activity is carried out through counseling, discussion and range of motion (ROM) methods. The number of participants who took part in this activity was 10 people consisting of patients and families in the Neurology treatment room at Raden Mattaher Hospital Jambi. This service has been carried out and is going well. It is hoped that patients and families can apply range of motion exercises during treatment and at home to increase muscle strength.
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ABSTRAK
Latihan ROM merupakan salah satu bentuk latihan dalam proses rehabilitasi yang dinilai cukup efektif untuk mencegah terjadinya kecacatan pada penderita stroke. Range of Motion (ROM) aktif bertujuan untuk mempertahankan atau memperbaiki tingkat kesempurnaan kemampuan menggerakkan persendian secara normal dan lengkap untuk meningkatkkan massa otot dan tonus otot. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui metode penyuluhan, diskusi dan demonstrasi range of motion (ROM). Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 10 orang yang terdiri dari pasien dan keluarga di ruang perawatan Neurologi RSUD Raden Mattaher Jambi.Pengabdian ini telah dilaksanakan dan berlangsung dengan baik. Diharapkan pasien dan keluarga dapat menerapkan latihan rentang gerak selama dirawat maupun di rumah untuk meningkatkan kekuatan ototnya.
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PENDAHULUAN
Imobilisasi merupakan suatu gangguan gerak dimana pasien mengalami ketidakmampuan berpindah posisi selama tiga hari atau lebih, dengan gerak anatomi tubuh menghilang akibat perubahan fungsi fisiologik. Seseorang yang mengalami gangguan gerak atau gangguan pada kekuatan ototnya akan berdampak pada aktivitas sehari-harinya. Efek dari imobilisai dapat menyebabkan terjadinya penurunan fleksibilitas sendi. Salah satu bentuk latihan rehabilitasi yang dinilai cukup efektif untuk mencegah terjadinya kecacatan pada pasien stroke adalah latihan range of motion (ROM). Secara konsep, latihan ROM dapat mencegah terjadinya penurunan fleksibilitas sendi dan kekakuan sendi1.
Latihan ROM merupakan salah satu bentuk latihan dalam proses rehabilitasi yang dinilai cukup efektif untuk mencegah terjadinya kecacatan pada penderita stroke. Latihan ini adalah salah satu bentuk intervensi fundamental perawat yang dapat dilakukan untuk keberhasilan regimen terapeutik bagi penderita dan dalam upaya pencegahan terjadinya kondisi cacat permanen pada penderita stroke paska perawatan di rumah sakit, sehingga dapat menurunkan tingkat ketergantungan penderita pada keluarga, meningkatkan harga diri dan mekanisme koping penderita.

Salah satu masalah keperawatan yang perlu penanganan lebih lanjut yaitu peningkatan kekuatan otot, karena pasien stroke akan merasa kehilangan kekuatan pada salah satu anggota gerak. Pada penderita stroke atau lumpuh separuh badan, biasanya penderita akan mengalami kesulitan dalam melakukan aktifitas karena keterbatasan ruang gerak. Tindakan yang dapat dilakukan oleh perawat kepada pasien stroke dengan latihan mobilisasi, ROM sehari 2x tindakan ini sangat efektif untuk mencegah kekakuan otot, memberikan pendidikan kesehatan kepada keluarga maupuu pasien tentang tujuan peningkatan mobilitas fisik.

Range of Motion (ROM) aktif adalah Latihan yang dilakukan untuk mempertahankan atau memperbaiki tingkat kesempurnaan kemampuan menggerakkan persendian secara normal dan lengkap untuk meningkatkkan massa otot dan tonus otot. Mobilisasi persendian dengan Latihan ROM aktif dapat mencegah berbagai komplikasi seperti saluran perkemihan, pneumonia aspirasi, nyeri karena tekanan, kontraktur, tromboplebitis, decubitus sehingga mobilisasi dini penting dilakukan secara rutin dan kontinyu. Memberikan Latihan ROM aktif secara dini dapat meningkatkan kekuatan otot karena menstimulasi motor unit yang terlibat maka akan terjadi peningkatan kekuatan otot.
Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk penyuluhan pasien maupun keluarga dapat memahami dan mempraktikkan ROM aktif pasif. Penyelenggaraan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu wujud Tridharma Perguruan Tinggi dengan mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi guna tercapainya kesehatan masyarakat.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui metode penyuluhan, diskusi dan demonstrasi range of motion (ROM). Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 10 orang yang terdiri dari pasien dan keluarga di ruang perawatan Neurologi RSUD Raden Mattaher Jambi. Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan melakukan penyuluhan dengan penyampaian materi tentang Range of Motion (ROM), demonstrasi praktek langsung dan dilanjutkan dengan diskusi serta tanya jawab.
HASIL  DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi dan edukasi terkait Range of Motion aktivitas latihan gerak aktif dan pasif. 

Kegiatan ini diikuti sebanyak 10 orang pasien dan keluarga yang didiagnosa Stroke Haemoragik dan Stroke Non Haemoragik yang mengalami penurunan kekuatan otot yang dirawat di ruang perawatan Neurologi Rumah Sakit Raden Mattaher Jambi. Rumah Sakit ini merupakan rumah sakit Umum Daerah kelas B yang berada di bawah naungan Pemerintah Provinsi Jambi.
Kegiatan diawali dengan acara pembukaan berupa kata sambutan dari penanggung jawab promkes rumah sakit Raden Mattaher Jambi dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi tentang Range of Motion. Kegiatan dilanjutkann dengan demonstrasi aktivitas rentang gerak aktif dan pasif. Peserta antusias mengikuti kegiatan dan mencoba ikut mempraktikkan aktivitas rentang gerak aktif dan pasif secara mandiri. Kemudian sesi dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya pertambahan pengetahuan pasien dan keluarga tentang cara melakukan aktivitas rentang gerak aktif dan pasif secara mandiri. Peserta mampu menjelaskan kembali definisi aktivitas latihan gerak, tujuan, manfaat, klasifikasi, indikasi dan kontraindikasi aktivitas latihan gerak. Sebagian besar peserta mampu mempraktikkan cara melakukan range of motion.
Range of Motion (ROM) dapat diartikan sebagai pergerakan maksimal yang dimungkinkan pada sebuah persendian. Rentang pergerakan sendi bervariasi dari individu ke individu lain dan ditentukan oleh jenis kelamin, usia, ada atau tidaknya penyakit, dan jumlah aktivitas fisik yang normalnya dilakukan seseorang2. 

Keterbatasan gerak atau immobilisasi mempengaruhi otot melalui kehilangan daya tahan, penurunan masa otot, atrofi dan penurunan stabilitas. Pengaruh lain dari keterbatasan mobilisasi adalah gangguan metabolisme kalsium dan gangguan mobilisasi sendi. Immobilisasi dapat mempengaruhi fungsi otot dan skeletal. Akibat pemecahan protein pada otot, klien mengalami kehilangan masa tubuh yang membentuk sebagian otot3 
Adriani & N. Sari (2019)4 menjelaskan dalam penelitiannya Range Of Motion (ROM) jika dilakukan sedini mungkin dan dilakukan dengan benar dan secara terus-menerus akan memberikan dampak pada kekuatan otot. Latihan ROM ratarata dapat meningkatkan kekuatan otot serta pengaruh dari kekuatan otot.
Edukasi tentang ROM pada psien stroke yang mengalami imobilisasi dapat meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup pasien dan mencegah kecacatan pada pasien. Menurut Notoatmodjo (2012) bahwa pendidikan kesehatan/ edukasi dapat berdampak meningkatkan kesadaran pasien Upaya kesehatan tersebut untuk mendorong perilaku yang menunjang kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan dan pemulihan penyakit.5 Pemberian edukasi diharapkan akan berkontribusi dalam penurunan morbiditas dan pencegahan komplikasi stroke.
Pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang ROM dan bagaimana melakukan ROM, mempraktekkannya saat pulang dari rumah sakit sehingga adanya peningkatan kemampuan gerak sendi. Dengan melakukan ROM pasien diharapkan mampu mempertahankan  atau meningkatkan mobilitas sendi secara penuh dan normal guna meningkatkan massa dan tonus otot. Latihan ini juga dapat meningkatkan fleksibilitas dan kemampuan gerak sendi, mengurangi rasa nyeri, mengembalikan kemampuan klien menggerakkan otot  serta melancarkan peredaran darah.6 Penelitian lainnya terkait pengaruh range of motion (ROM) pasif sedini mungkin terhadap kekuatan otot pasien stroke yang diberikan sebanyak dua kali sehari secara berkelanjutan terbukti dapat meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke7. Latihan ROM yang dilakukan sedini mungkin dan dilakukan dengan benar dan secara terus menerus akan memberikan dampak pada kekuatan otot dan rentang gerak sendi.8,9
Berdasarkan penelitian ROM aktif efektif terhadap peningkatan kekuatan otot10. Pengabdian masyarakat ini diwujudkan dalam peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang ROM untuk selanjutnya dapat merubah perilaku peserta terkait aktivitas untuk meningkatkan kekuatan otot.
KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dari jurusan keperawatan Universitas Jambi bekerja sama secara umum berjalan dengan lancar dan dirasakan puas serta menambah wawasan peserta terkait range of motion serta peserta mampu melakukan latihan rentang gerak aktif dan pasif secara mandiri di rumah.
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